



































Orang tua memegang peranan utama dan pertama bagi pendidikan anak, mengasuh, mendidik, 
dan membesarkan merupakan tugas yang mulia yang tidak lepas dari berbagai halangan dan tantangan, 
sedangkan  guru di sekolah merupakan pendidik yang kedua setelah orang tua di rumah. Salah satu 
faktor dari orang tua yang mempengaruhi keberhasilan belajar anak adalah perhatian. Perhatian dapat 
diartikan sebagai menaruh hati. Menaruh hati pada seluruh anggota keluarga adalah dasar pokok hub-
ungan yang baik diantara para anggota keluarga. Perhatian orang tua memiliki pengaruh psikologis yang 
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Pengaruh Perhatian Orang Tua, Kemandirian dan Motivasi Belajar 
Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Siswa Smp Negeri 14 
Baubau.Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan menganalisis  adalah: (1) Pengaruh perhatian orang tua, 
kemandirian belajar dan motivasi  belajar secara simultan terhadap hasil 
belajar IPS siswa SMP Negeri 14 Baubau, (2) Pengaruh perhatian orang 
tua terhadap hasil  belajar IPS siswa SMP Negeri 14 Baubau, (3) Pengaruh 
kemandirian belajar terhadap hasil  belajar IPS siswa SMP Negeri 14 
Baubau, dan (4) Pengaruh motivasi belajar terhadap hasil  belajar IPS 
siswa SMP Negeri 14 Baubau. 
Penelitian ini juga menggunakan rancangan non eksperimen atau ex 
post facto. Termasuk non eksperimen karena dalam penelitian ini tidak 
menggunakan perlakuan terhadap variabel penelitian melainkan mengkaji 
fakta-fakta yang telah terjadi dan pernah dilakukan oleh subjek penelitian. 
Ex post facto artinya merupakan pencarian empiris yang sistematik di ma-
na peneliti tidak dapat mengontrol langsung variabel bebas karena peristi-
wanya telah terjadi atau menurut sifatnya tidak dapat dimanipulasi. 
Simpulan dalam hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) Ada pengaruh 
diantara perhatian orang tua, kemandirian, dan motivasi belajar terhadap 
hasil belajar hal ini menunjukan melalui hasil pengujian keberartian re-
gresi, dimana Fhitung = 6,026 ˃ Ftabel (dk,2:33) = 1,697 taraf nyata 0,05, 
(2) Ada pengaruh yang signifikan diantara perhatian orang tua terhadap 
hasil belajar hal ini ditunjukan melalui hasil mengujian keberartian re-
gresi, dimana thitung = 2,121, dengan nilai signifikan sebesar 0,043 lebih 
kecil daripada nilai alfa sebesar 0,05, (3) Ada pengaruh yang signifikan 
antara kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajar hal ini menun-
jukan melalui hasil mengujian keberartian regresi, dimana thitung= 4,205 
dengan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil daripada nilai alfa 0,05, 
dan (4) Ada pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar siswa ter-
hadap hasil belajar hal ini menunjukan melalui hasil mengujian keberar-
tian regresi, dimana thitung= 3,720 dengan nilai signifikan sebesar 0,001 
lebih kecil daripada nilai alfa 0,05 
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lebih bersemangat dalam belajar karena ia tahu bahwa bukan dirinya sendiri sajayang berkeinginan un-
tuk maju, akan tetapi orang tuanya pun demikian. Saat ini banyak ditemui dalam kehidupan sehari-hari 
orang tua yang terlalu sibuk bekerja sehingga kurang memperhatikan anaknya, termasuk dalam pendidi-
kan. Orang tua yang kurang memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya acuh tak acuh terhadap 
kegiatan belajar anaknya, tidak diperhatikan sama sekali akan kepentingan dan kebutuhan anaknya da-
lam belajar menyebabkan anak malas belajar. Pada umumnya siswa merupakan insan yang masih perlu 
diasuh oleh orang yang lebih dewasa dalam hal ini adalah ayah dan ibu, jika orang tua sebagai pendidik 
yang pertama dan utama ini tidak berhasil meletakan dasar kemandirian maka akan sangat berat untuk 
berharap sekolah mampu membentuk siswa atau anak menjadi mandiri.Menurut Erikson (dalam 
Desmita, 2012: 185) menyatakan kemandirian adalah usaha untuk melepaskan diri dari orang tua dengan 
maksud untuk menemukan dirinya melalui proses mencari identitas ego, yaitu merupakan perkem-
bangan ke arah individualitas yang mantap dan berdiri sendiri. 
Kemandirian siswa dalam pembelajaran ditunjukkan dengan kemampuan mengatasi permasa-
lahan yang ada di dalam proses pembelajaran. Penyelesaian masalah dalam proses pembelajaran tersebut 
dilakukan dengan melibatkan proses pengambilan keputusan, inisiatif, menunjukkan kepercayaan diri, 
serta tanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya. Kemandirian belajar dapat terlihat pada kebia-
saan-kebiasaan belajar secara sehari-hari seperti siswa merencanakan dan melakukan belajar. Ke-
mandirian belajar siswa sangat diperlukan dalam peningkatan hasil belajar. Siswa yang kurang memiliki 
kemandirian belajar biasanya ditandai dengan tidak mengerjakan tugas dan memperhatikan guru pada 
saat proses belajar mengajar berlangsung namun begitu pula sebailiknya, terdapat siswa yang rajin 
mengerjakan tugas dan selalu memperhatikan guru saatmengajar. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai keberhasilan bukan hanya perhatian orang tua, 
kemandirian belajar tetapi juga harus adanya motivasi belajar siswa dalam dirinya. Menurut Ahmadi 
(2009: 160) motivasi adalah kekuatan-kekuatan dari dalam diri individu yang mengerakan individu un-
tuk berbuat. Berdasarkan pengertian di atas motivasi adalah kekuatan dalam diri seseorang yang men-
dorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Motivasi belajar adalah 
kekuatan dalam diri siswa yang mendorongnya untuk belajar supaya mencapai hasil belajar. 
2. METODE 
Penelitian ini termasuk penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ko-
relasional. Korelasional karena peneliti ingin mengetahui tingkat hubungan antarvariabel yang berbeda 
dalam satu populasi. Melalui penelitian korelasional dapat diketahui hubungan variasi dalam sebuah 
variabel dengan variabel lainnya.Tingkat hubungan antarvariabel dinyatakan dalam bentuk koefisien 
korelasi, yang menunjukkan tingkat signifikansi dengan menguji apakah hipotesis yang dikemukakan 
terbukti atau tidak. 
Penelitian ini juga menggunakan rancangan non eksperimen atau ex post facto.Termasuk non 
eksperimen karena dalam penelitian ini tidak menggunakan perlakuan terhadap variabel penelitian 
melainkan mengkaji fakta-fakta yang telah terjadi dan pernah dilakukan oleh subjek penelitian. Ex post 
facto artinya merupakan pencarian empiris yang sistematikdi mana peneliti tidak dapat mengontrol lang-
sung variabel bebas karena peristiwanya telah terjadi atau menurut sifatnya tidak dapat dimanipulasi. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang akan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kes-
impulan (Sugiyono, 2010: 117). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 14 
BaubauTahun Pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 139 siswa  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik proportional random sam-
pling, artinya besarnya sampel padasetiap kelas dilakukan dengan alokasi proporsional agar sampel yang 
diambil lebih proporsional. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Uji Hipotesis Yang Pertama 
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.384 .320 9.391 .384 6.026 3 29 .003 
a. Predictors: (Constant), Motivasi belajar, Perhatian orang tua, Kemandirian 
b. Dependent Variable: Hasil belajar 
Sumber: Hasil Pengolahan Menggunakan SPSS 22 
Berdasarkan perhitungan besarnya koefisien korelasi pada tabel tersebut di atas 
yang menyatakan tingkat keeratan hubungan dan pengaruh diantara perhatian orang tua, 
kemandirian, dan motivasi belajar terhadap hasil belajar adalah 0,620 dengan koefisien 
determinasi (r
2
) sebesar 0,384. Hal ini berarti bahwa 38,4 % tinggi rendahnya hasil belajar 
siswa dipengaruhi oleh faktor perhatian orang tua, kemandirian, dan motivasi belajar, 
selebihnya sebesar 61,6% ditentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak diamati dalam 
penelitian ini. Sedangkan hasil uji keberartian regresi menunjukan bahwa nilai Fhitung = 
6,026 ˃ Ftabel (dk,2:33) = 1,697 taraf nyata 0,05 ini bahwa ada korelasi dan regresi yang 
signifikan perhatian orang tua, kemandirian, dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 
siswa. 
 
b. Uji Hipotesis Yang Kedua 
Tabel 12 























121.845 1.259  5.732 .000      
Perhatian orang 
tua 
-.923 .435 -.356 -2.121 .043 -.090 -.367 -.309 .756 1.323 
Kemandirian 2.064 .491 1.409 4.205 .000 .211 .615 .613 .189 5.287 
Motivasi belajar -2.926 .787 -1.170 -3.720 .001 -.046 -.568 -.542 .215 4.658 
a. Dependent Variable: Hasil belajar 
Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi pada tabel tersebut di atas diperoleh bahwa 
koefisien korelasi perhatian orang tua dengan hasil belajar adalah 0,367 dengan koefisien 
determinasi (r
2
) sebesar 0,1346. Hal ini berarti bahwa 13,46 % tinggi rendahnya hasil 
belajar siswa dipengaruhi oleh faktor perhatian orang tua. Sesuai perhitungan pada tabel 
diatas diperoleh bahwa nilai thitung = 2,121, dengan nilai signifikan sebesar 0,043 lebih 
kecil daripada nilai alfa sebesar 0,05. Ini berarti bahwa ada regresi dan korelasi antara 
perhatian orang tua dengan hasil belajar siswa SMP Negeri 14 Baubau. 
c. Uji Hipotesis Yang Ketiga 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas bahwa besarnya koefisien korelasi 
yang menyatakan tingkat keeratan hubungan diantara kemandirian siswa dengan hasil 
belajar adalah 0,615 dengan koefisien determinasi (r
2
) sebesar 0,378.Hal ini berarti bahwa 
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37,8 % tinggi rendahnya hasil belajar siswa ditentukan oleh faktor kemandirian siswa. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi pada tabel diatas diperoleh bahwa nilai 
thitung= 4,205 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil daripada nilai alfa 0,05. Ini 
berarti bahwa ada regresi dan korelasi yang signifikan antara kemandirian dengan hasil 
belajar IPS siswa SMP Negeri 14 Baubau. 
d. Uji Hipotesis Yang Keempat 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas bahwa besarnya koefisien korelasi 
yang menyatakan tingkat keeratan hubungan diantara motivasi belajar dengan hasil bela-
jar adalah 0,568 dengan koefisien determinasi (r
2
) sebesar 0,322. Hal ini berarti bahwa 
32,2 % tinggi rendahnya hasil belajar siswa ditentukan oleh faktor motivasi belajar siswa. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi pada tabel diatas diperoleh bahwa nilai 
thitung= 3,720 dengan nilai signifikan sebesar 0,001 lebih kecil daripada nilai alfa 0,05. Ini 
berarti bahwa ada regresi dan korelasi yang signifikan antara motivasi belajar dengan 
hasil belajar IPS siswa SMP Negeri 14 Baubau. 
4. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Kompetensi 
profesional guru, motivasi kerja, dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja guru Guru yang mem-
iliki kompetensi tinggi baik dari segi pengetahuan, skill, dan kualitas individu, otomatis menunjukkan 
ki-nerja yang baik dan berkualitas. Guru yang memiliki motivasi tinggi terhadap tugas dan tanggung 
jawab profesinya akan menunjukkan kinerja yang maksimal. Guru yang memiliki kedisiplinan tinggi 
akan mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawab pro-fesinya sesuai dengan apa yang telah dipro-
gramkan.  
Kompetensi profesional guru berpe-ngaruh terhadap kinerja guru. Tugas-tugas hanya dapat dik-
erjakan dengan kompetensi khusus yang diperoleh melalui program pen-didikan. Dengan kata lain, 
kompetensi profesional guru diduga sangat berhubungan dan dapat mempengaruhi kinerja guru itu sen-
diri. 
Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru. Seorang guru akan melakukan semua peker-
jaannya dengan baik apabila ada faktor pendorong (motivasi), dan guru yang memiliki motivasi kerja 
yang tinggi akan le-bih baik dibanding guru yang mempunyai motivasi kerja yang rendah. 
Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja guru. Disiplin yang tinggi akan mam-pu membangun 
kinerja yang profesional se-bab pemahaman disiplin yang baik guru mampu mencermati aturan-aturan 
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